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Anggota Komisaris diangkat oleh RUPS untuk masa jabatan
selama 5 tahun, tanpa mengurangi hak RUPS untuk
memberhentikan anggota Komisaris sewaktu-waktu
sebelum berakhirnya masa jabatan, jika anggota
Komisaris dipandang tidak dapat menjalankan tugasnya
sesuai dengan Anggaran Dasar dan/atau keputusan RUPS.
Komisaris Perusahaan terdiri dari 3 orang anggota
termasuk Komisaris Utama, dan 1 diantara 3 anggota
Komisaris tersebut merangkap sebagai Komisaris
Independen yaitu :

Sesuai Anggaran Dasar Perusahaan, rapat Komisaris
dapat diadakan setiap waktu bilamana dianggap perlu
oleh salah seorang anggota Komisaris atau atas
permintaan tertulis dari rapat Direksi. Panggilan untuk
rapat Komisaris dilakukan oleh Presiden Komisaris atau
dalam hal Presiden Komisaris berhalangan oleh 2 (dua)
anggota Komisaris lainnya. Rapat Komisaris dipimpin oleh
Presiden Komisaris atau oleh Komisaris lain yang dipilih
oleh anggota Komisaris yang hadir dalam rapat tersebut.
Rapat Komisaris adalah sah dan berhak untuk mengambil
keputusan yang mengikat hanya apabila dihadiri oleh
lebih dari 50% anggota Komisaris. Dalam tiap rapat, setiap
Komisaris berhak atas satu suara dan, selain itu, juga
dapat memberikan satu suara bagi Komisaris lain yang
diwakilinya. Notulen rapat Komisaris dibuat dan
ditandatangani oleh pimpinan rapat Komisaris dan semua
anggota Komisaris lainnya yang hadir.

Selama tahun 2016 telah diselenggarakan dua kali rapat
Komisaris, dengan data kehadiran sebagai berikut :

Remunerasi Dewan Komisaris ditentukan oleh Komisaris
Utama sesuai dengan keputusan RUPST yaitu memberikan
wewenang kepada Komisaris Utama untuk menentukan
besarnya gaji dan tunjangan Dewan Komisaris.

Members of Board of Commissioners are appointed by the
GMoS for a term of 5 years, without prejudice to GMoS�
right to dismiss member of the Board of Commissioners at
any time before the expiration of the term of office, if a
member of the Board of Commissioners is considered un-
able to carry out his/her duties according to the Articles of
association and/or decision of GMoS.
The Company�s Board of Commissioners comprises of 3
members, including the President Commissioner, and 1 of
the 3 members serve concurrently as Independent Com-
missioners, as shown below:

According to the Company�s articles of association, Board
of Commissioners meeting can be held at any time it is
considered necessary by a member of the Board of Com-
missioners or on a written request from the Board of Di-
rectors meeting. Invitation for a Board of Commissioners
meeting is given by the President Commissioner, or in a
case where the President Commissioner is unavoidably
absent, it is given by the other two members of the Board of
Commissioners. The Board of Commissioners meeting is
presided by the President Commissioner or other Commis-
sioner elected by the members of the Board of Commis-
sioners attending the meeting. A meeting of the Board of
Commissioners is only valid and entitled to make a bind-
ing decision if attended by more than 50% of the Board of
Commissioners members. In every meeting, each Commis-
sioner is entitled to one vote and aside from that, may also
give one vote for another Commissioner that he/she repre-
sents. Minutes of Board of Commissioner meeting is made
and signed by the leader of the Board of Commissioners
meeting and all attending members of the Board of Com-
missioners.

During 2016, Board of Commissioners meeting was held
twice, with data of attendance as follows :

The Board of Commissioners� remuneration is determined
by the President Commissioner, as stated in the decision
of Annual General Meeting of Shareholders, which autho-
rizes the President Commissioner to determine the amount
of salaries and allowances of the Board of Commission-
ers.
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Dewan Direksi

Dewan Direksi menjalankan pengurusan Perusahaan
untuk kepentingan Perusahaan dan sesuai dengan maksud
dan tujuan Perusahaan. Dewan Direksi juga melaksanakan
tugas, tanggung jawab dan wewenang lainnya sesuai
dengan ketentuan anggaran dasar Perusahaan, peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan/atau berdasarkan
keputusan RUPS, temasuk penerapan praktek GCG dalam
pengelolaan Perusahaan.

Seperti halnya anggota Komisaris, anggota Direksi
diangkat oleh RUPS untuk masa jabatan selama 5 tahun,
tanpa mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan
anggota Direksi sewaktu-waktu sebelum berakhirnya masa
jabatan, jika anggota Direksi dipandang tidak dapat
menjalankan tugasnya sesuai dengan Anggaran Dasar
dan/atau keputusan RUPS.

Direksi Perusahaan terdiri dari 5 orang anggota termasuk
Presiden Direktur adalah sebagai berikut :

Selama tahun 2016 telah diselenggarakan 4 kali rapat
Direksi, dengan data kehadiran sebagai berikut :

Remunerasi Dewan Direksi ditentukan oleh Dewan
Komisaris sesuai dengan keputusan RUPST yaitu
memberikan wewenang kepada Komisaris Perusahaan
untuk menentukan besarnya gaji dan tunjangan Dewan
Direksi.

Afiliasi

- Transaksi Afiliasi

Selama periode laporan keuangan, Suryamas melakukan
pembayaran sehubungan dengan asuransi properti yang
menjamin semua resiko kepada PT Asuransi Sinarmas. PT
Asuransi Sinarmas dimiliki secara tidak langsung oleh

Board of Directors

The Board of Directors carries out the Company�s manage-
ment for the interest of the Company and in accordance
with the Company�s purposes and objectives. The Board of
Directors also carry out other duties, responsibilities and
authorities according to the provisions in the Company�s
articles of association, prevailing laws and regulations
and/or based on decisions of General Meeting of Share-
holders, including the application of GCG in Company�s
management.

Like members of the Board of Commissioners, members of
the Board of Directors are appointed for a 5-years term,
without prejudice to GMoS� right to dismiss member of the
Board of Directors at any time before the expiration of the
term of office, if a member of the Board of the Directors is
unable to carry out his/her duties according to the Articles
of Association and/or decisions of GMoS.

The Company�s Board of Directors consists of 5 members,
including the President Director, which is as follows:

During 2016, Board of Directors meeting had been con-
ducted four times, with data of attendance as follows:

The Board of Directors� remuneration is determined by the
Board of Commissioners, as stated in the decision of An-
nual General Meeting of Shareholders, which authorizes
the Company�s Board of Commissioners to determine the
amount of salaries and allowances of the Board of Direc-
tors.

Affiliation

- Conflict of Interest Transation

During the respective financial period, Suryamas made
payments in respect of property all risk insurance premi-
ums to PT Asuransi Sinarmas. PT Asuransi Sinarmas is
owned indirectly by the close family members of the
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anggota keluarga dekat dari Direksi Suryamas dan
Komisaris Suryamas

- Hubungan Afiliasi

Hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris dengan
Direksi dan Pemegang Saham adalah sebagai berikut:

Komite Audit

Dalam menjalankan tanggung jawabnya, Komisaris telah
membentuk Komite Audit dengan merujuk peraturan
Bapepam & LK No. IX.I.5 untuk membantu Dewan Komisaris
menilai integritas laporan operasional dan keuangan yang
disiapkan oleh Direksi, serta mengidentifikasikan ketidak-
sesuaian aspek operasional Perusahaan dan entitas anak
terhadap ketentuan hukum dan perundang-undangan yang
berlaku.

Dalam menjalankan tugasnya, Komite Audit memiliki akses
penuh pada informasi dari karyawan, termasuk Direktur
dan sumber eksternal, serta dapat meminta opini pihak
ketiga yang independen apabila diperlukan. Komite Audit
berkoordinasi dengan grup audit internal dalam
melaksanakan tugasnya.

Susunan Komite Audit Perusahaan adalah sebagai
berikut :

Rapat komite audit tersebut, evaluasi dilakukan dengan
manajemen pada penyusunan laporan keuangan dan
pengawasan internal, dan pemanggilan terhadap
penanggung jawab bidang keuangan dan bidang-bidang
terkait lainnya. Selama tahun 2016, Komite Audit
Perusahaan telah melakukan 5 kali rapat, dengan data
kehadiran sebagai berikut :

Suryamas Directors and Commissioners of Suryamas

- Affiliated Relation

Affiliate relationships between members of the Board of
Commissioners with the Directors and Shareholders are
as follows:

Audit Committees

In carrying its responsibilities, the Board of Commission-
ers had established an Audit Committee in related to the
regulation of Bapepam & LK No. IX.I.5, to help the Board of
Commissioners evaluate operational and financial reports
prepared by the Directors, as well as to identify noncon-
formity between the operational aspect of the Company
and the subsidiaries and the provisions of prevailing laws
and regulations.

In conducting its duties, the Audit Committee has full ac-
cess on employee information, including information of
the Directors and external sources, and when necessary, it
may also request an opinion of an independent third party.

The following is the composition of the members of
Company�s Audit Committee :

In an Audit Committee meeting, evaluation is done together
with the management regarding the compiling of financial
statement and internal control. Persons in charge of fi-
nancial division and other relevant divisions are also sum-
moned to the meeting. During 2016 the Company�s Audit
Committee meeting was held five times, with data of atten-
dance as follows:

Merupakan suami dari Pemegang Saham Pengendali, Madam Sukmawati Widjaja
Merupakan anak dari Pemegang Saham Pengendali, Madam Sukmawati Widjaja
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Komite Audit, selanjutnya berpendapat sebagai berikut :

a. Informasi Laporan Keuangan Yang Akan
Dikeluarkan

Laporan keuangan konsolidasi mencakup laporan
keuangan Perusahaan dan entitas anak dengan
kepemilikan saham langsung atau tak langsung oleh
Perusahaan sebesar lebih dari 50%. Saldo dan
transaksi antar perusahaan, termasuk transaksi antar
perusahaan yang telah dieliminasi untuk
mencerminkan posisi keuangan dan hasil-hasil
operasional Perusahaan dan entitas anak sebagai
badan usaha yang tunggal.

Seluruh informasi dalam laporan keuangan
konsolidasi Perusahaan untuk tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2016 telah diaudit dan diungkapkan
sepenuhnya.

b. Independensi Dan Obyektifitas Akuntan Publik Yang
Melaksanakan Audit Atas Laporan Keuangan
Konsolidasi Perusahaan Yang Berakhir Pada 31
Desember 2016 Telah Diteliti

Dalam melakukan audit pada laporan keuangan
konsolidasi Perusahaan untuk tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2016, Akuntan Publik telah
berkorespondensi dengan Manajemen untuk meminta
klarifikasi mengenai beberapa masalah yang berkaitan
dengan pos-pos yang dilaporkan, dan Manajemen telah
menanggapinya sesuai dengan kebutuhan.

Akuntan Publik juga telah mengadakan pembahasan
dengan Komite Audit, dan Komite Audit berpendapat
bahwa Akuntan Publik telah melaksanakan audit
secara menyeluruh, independen dan berhati-hati
terhadap laporan keuangan konsolidasi Perusahaan.

c. Efektifitas Kendali Internal Perusahaan

Komite Audit telah mengkaji pelaksanaan rencana dan
program internal untuk tahun 2016 yang dilakukan
oleh departemen internal audit dan compliance, dan
berpendapat bahwa keseluruhannya telah memuaskan
dan mencerminkan perbaikan atas fungsi kendali in-
ternal yang efektif di lingkungan Perusahaan.

d. Temuan Audit Yang Dihasilkan Oleh Auditor Internal
Perusahaan

Kegiatan audit internal yang dilakukan mencakup au-
dit kegiatan operasional, keuangan dan ISO 9001 tahun
2015 baik untuk audit biasa maupun audit yang telah

Furthermore, the Audit Committee held the following opin-
ions:

a. Information of Financial Statement to be Issued

A consolidated financial statement includes financial
statement of the Company and subsidiaries in which
the Company has direct or indirect share ownership of
more than 50%, balances and transactions between
companies, including transactions between eliminated
companies to reflect financial position, and operational
results of the Company and subsidiaries as a single
enterprise.

All information in the Company�s consolidated finan-
cial statement for year ended on December 31, 2016
had been fully audited and disclosed.

b. The Independency and Objectivity of the Public Accoun-
tant Conducting Audit on The Company�s Consolidated
Financial Statement Ended on December 31, 2016 Had
Been Studied

In conducting audit on the Company�s consolidated
financial statement for year ended on December 31,
2016, the Public Accountant had been in correspon-
dence with the Management in order to request clarifi-
cation regarding s number of problems related to re-
ported posts, and the Management had responded ac-
cording to requirement.

The Public Accountant had also held a discussion with
the Audit Committee and the Audit Committee consid-
ers that the Public Accountant had conducted compre-
hensive, independent and careful audit on the
Company�s consolidated financial statement.

c. Effectiveness of Company�s Internal Control

The Audit Committee had studied the implementation
of internal plans and programs of 2016 conducted by
the internal audit and compliance department. The
Audit Committee considers that the overall implemen-
tation had been satisfactory and reflected improve-
ments in effective internal control function in the
Company�s environment.

d. Audit Findings by Company�s Internal Auditor

Internal audit activities conducted included audit of
operational activities, finance and ISO 9001 2015, both
regular audit and audit adjusted to management risks.
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disesuaikan dengan risiko-risiko manajemen. Semua
temuan-temuan yang dihasilkan dari kegiatan audit
telah disampaikan kepada Manajemen dan Komite Au-
dit, dan sudah ditindaklanjuti sesuai dengan prosedur.

e. Kepatuhan Perusahaan Terhadap Berbagai Peraturan
Pasar Modal Di Indonesia Dan Peraturan Lain Yang
Terkait Dengan Bisnis Perusahaan Di Tahun 2016

Manajemen Perusahaan telah mengikuti peraturan
dan ketentuan dari OJK dan BEI, serta peraturan dan
ketentuan Pemerintah Indonesia lainnya.

f. Kemungkinan Adanya Kesalahan Dalam Menerapkan
Atau Mengindentifikasi Keputusan Direksi

Komite Audit telah mengkaji seluruh keputusan Direksi
Perusahaan pada tahun 2016, dan berpendapat bahwa
sejauh yang diketahui, tidak terdapat implementasi
yang tidak semestinya atas keputusan-keputusan
tersebut oleh Manajemen Perusahaan.

Sebagai kesimpulan atas pengkajian diatas, Komite
Audit berpendapat bahwa tidak ada indikasi:

1) Bahwa Laporan Keuangan Konsolidasi untuk tahun
yang berakhir pada 31 Desember 2016, yang
disusun oleh Direksi Perusahaan, tidak sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku di Indone-
sia.

2) Bahwa Kantor Akuntan Publik Kosasih,
Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan (Member of
Crowe Horwath International) tidak bersikap
indenpenden dan obyektif dalam melakukan audit
atas Laporan Keuangan Konsolidasi untuk tahun
yang berakhir pada 31 Desember 2016.

3) Bahwa fungsi kendali internal tidak dijalankan
dengan efektif.

4) Bahwa penerapan kebijakan Tata Kelola
Perusahaan yang baik oleh Direksi tidak sesuai
dengan peraturan Pasar Modal dan Pemerintah In-
donesia.

5) Bahwa seluruh Keputusan Direksi tidak dijalankan
sebagaimana mestinya.

Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan mempunyai peran yang sangat
penting untuk memperlancar hubungan antar Organ
Perusahaan serta hubungan antara Perusahaan dengan
stakeholders.

Tugas utama Sekretaris Perusahaan terutama terkait
menjaga persepsi publik atas citra Perseroan dan
pemenuhan tanggung jawab keterbukaan Perseroan
sebagai perusahaan publik.

All findings resulted from audit activities have been
delivered to the Management and the Audit Committee,
and followed up according to procedure.

e. Company�s Compliance with Capital Market Regula-
tions in Indonesia and Other Regulations Relevant to
Company�s Business in 2016

The Company�s management has complied with the regu-
lations and provisions set by Bapepam & LK and ISX,
as well as other regulations and provisions of the In-
donesian Government.

f. Possibility of a Mistake in Applying or Identifying De-
cision of the Board of Directors

Audit Committee has studied all decisions made by the
Company�s Board of Directors in 2016, and considers
that, as far as known, the Company�s Management did
not carry out any improper implementation of those
decisions.

As a conclusion of the above studies, the Audit Com-
mittee is of the opinion that there are no indications
that:

1) The Consolidated Financial Statement for year
ended on December 31, 2016 which had been com-
piled by the Company�s Directors, was not in accor-
dance with the accounting principles applicable in
Indonesia.

2) The Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan
Public Accountant Office (Member of Crowe
Horwath Internasional) had not been acting inde-
pendently and objectively in conducting audit on
the Consolidated Financial Statement for year
ended on December 31, 2016.

3) Internal control function had not been effectively
carried out.

4) The practice of good Corporate Governance by the
Directors had not been in accordance with the regu-
lations of Capital Market and the Indonesian Gov-
ernment.

5) All Decisions of Directors were not carried out as
they should have been.

Corporate Secretary

Corporate Secretary plays a very important part in pro-
moting smooth relation between Company Organs as well
as the relation between the Company and the stakehold-
ers.

The Corporate Secretary�s roles are principally to main-
tain a positive public perception of the Company�s image
and the fulfillment of Company�s responsibilities for trans-
parency as a public company.
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Sehubungan dengan peraturan Bapepam & LK No. IX.I.4,
anggota Sekretaris Perusahaan adalah Ferry Suhardjo,
Warga Negara Indonesia dan saat ini beliau juga sebagai
Kepala Divisi Accounting & IT sejak tahun 2016.

Fungsi Sekretaris Perusahaan mencakup tugas-tugas
kesekretariatan Perseroan, hubungan investor dan
masyarakat, legal dan penegakan kepatuhan terhadap
otoritas industri dan pasar modal serta ketentuan GCG.
1. Mewakili Perseroan dalam hubungannya dengan

seluruh pemangku kepentingan dalam
mengkomunikasikan kegiatan Perseroan terutama
terkait dengan keterbukaan informasi.

2. Mengendalikan pengelolaan strategi komunikasi
eskternal dan internal dengan segenap pemangku
kepentingan untuk menyampaikan berita dari
Perseroan secara terbuka dan bertanggung jawab serta
membangun citra positif Perseroan.

3. Bertanggung jawab atas pemenuhan kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku
di bursa efek dan pasar modal, termasuk UU Perseroan
Terbatas.

4. Mengawasi perkembangan dan perubahan regulasi
yang terjadi di bidang pasar modal, serta memberikan
rekomendasi dan masukan kepada Direksi terkait
dampak perkembangan perubahan-perubahan
tersebut pada Perseroan serta pelaksanaan atas
perubahan-perubahan tersebut di lingkungan
Perseroan.

5. Bertanggung jawab atas aspek keterbukaan informasi
sebagai pemenuhan kepatuhan terhadap
perundangundangan yang berlaku di bursa efek dan
pasar modal.

6. Bertanggung jawab atas penyelenggaraan RUPS
Tahunan dan Luar Biasa, Rapat Direksi dengan
Komisaris dan Rapat Direksi.

7. Menangani administrasi kesekretariatan atau
korespondensi Perseroan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam pasar modal termasuk Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI).

8. Menangani kegiatan Hubungan Investor dalam rangka
menjaga dan meningkatkan komunikasi antara
Perseroan dengan para investor baik di tingkat lokal
maupun internasional.

9. Menangani kegiatan Hubungan Masyarakat.

Sepanjang tahun 2016, berbagai kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh Sekretaris Perusahaan antara lain
adalah:
1. Melakukan korespondensi dengan OJK dan BEI sebagai

regulator pasar modal.

2. Menyampaikan perkembangan komunitas investor
kepada Direksi.

In related to the regulation of Bapepam & LK No. IX.I.4, the
member of the Corporate Secretary is Ferry Suhardjo, an
Indonesian Citizen and he also serves as a Head of Ac-
counting & IT of the Company since 2016.

The duties of the Company�s Corporate Secretary include secre-
tarial duties, public and investor relations, legal matters and com-
pliance to regulations issued by industry and capital market au-
thorities as well as to GCG related regulations.
1. To represent the Company in any relationship with all

stakeholders in communicating the Company�s activi-
ties, primarily those related to information disclosure.

2. To control the management of external and internal
communications strategies with all stakeholders to en-
sure an open and accountable dissemination of Com-
pany information while maintaining the Company�s
positive image.

3. To be responsible for ensuring full compliance to pre-
vailing stock exchange and capital market regulations,
including the Limited Liability Company Law.

4. To monitor any developments and changes in capital
market regulations, and to submit recommendations
and inputs to the Board of Directors on the impact of
these changes to the Company as well as the imple-
mentation of these changes within the Company.

5. To be responsible for information disclosure as part of
the compliance with all applicable stock exchange and
capital market regulations.

6. To be responsible for organizing Annual and Extraordi-
nary GMS, Board of Directors� meetings with Board of
Commissioners and Board of Directors� meetings.

7. To manage the secretarial administration or the
Company�s correspondence with related parties in the
capital market including Financial Services Authority
(Otoritas Jasa Keuangan or �OJK�) and Indonesia Stock
Exchange (IDX).

8. To manage Investor Relations activities to maintain
and improve communications between the Company
and domestic as well as international investors.

9. To manage the Company�s public relation activities.

Throughout 2016, the Corporate Secretary has conducted
various activities, including:

1. Correspondence with OJK and IDX as capital market
regulators.

2. Submission of updates on recent development in the
investment community to the Board of Directors.
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3. Menyampaikan perkembangan Perseroan kepada
masyarakat melalui keterbukaan informasi di website
perseroan dan Bursa Efek Indonesia.

4. Menyampaikan Laporan Tahunan dan 4 kali laporan
keuangan berkala dan kepada OJK dan BEI serta
menyediakan laporan tersebut pada situs Perseroan
serta mengumumkan laporan keuangan tahunan dan
laporan keuangan tengah tahunan pada surat kabar
berperedaran nasional.

5. Menyelenggarakan satu kali RUPS Tahunan.

6. Mengadakan paparan publik yang diadakan pada
tanggal 21 Desember 2016.

Unit Audit Internal

Perusahaan telah membentuk dan mengangkat Soegi Harto
sebagai Kepala Unit Audit Internal sehubungan dengan
peraturan Bapepam & LK No. Kep-496/BL/2008 tentang
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Audit
Internal.

Soegiharto adalah Warga Negara Indonesia, lulusan Uni-
versitas Tarumanagara di Jakarta tahun 1991. Memulai
karir di Kantor Akuntan Publik Siddharta & Siddharta,
kemudian berkarir pada berbagai posisi di PT Indocement
Tunggal Perkasa, PT Asuransi Sinar Mas, PT Simas Life, PT
Kalibesar Raya Utama, PT Asuransi Chiyoda Indonesia.
Beliau menjabat sebagai Kepala Unit Audit Internal
Perusahaan mulai Desember 2009.

Tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal adalah :
� Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal

tahunan dan audit manajemen dimana pemeriksaan
kepatuhan rutin, baik atas inisiatif sendiri maupun
atas permintaan Divisi atau Direktur lain, termasuk
menyusun anggaran Divisinya beserta sumber daya
yang diperlukan serta memastikan terlaksananya au-
dit internal tahunan, audit manajemen dan
pemeriksaan kepatuhan tersebut sesuai dengan
perencanaan yang dilakukan.

� Melaksanakan permintaan pelaksanaan audit
manajemen dan kepatuhan yang diminta oleh Divisi
atau Direktur lain (tidak rutin) atau melakukan
pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

� Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian
interen dan sistem manajemen risiko sesuai dengan
kebijakan Perusahaan.

� Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi
dan efektifitas di bidang keuangan, akuntansi,
operasional, sumber daya manusia, pemasaran,
teknologi informasi dan kegiatan lainnya.

� Memberikan saran perbaikan dan informasi yang
objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua
tingkat manajemen.

3. Provided update of the Company�s development to the
public through Corporate website and Indonesia Stock
Exchange.

4. Submission of 4 periodic financial reports and 1 an-
nual report to OJK and IDX, as well as publishing of
these reports on the Company�s website and announce-
ments of full year financial statements and half year
financial statements in national newspapers.

5. Conducted one Annual GMS.

6. Organized Public Expose that held on December 21st,
2016.

Internal Audit Unit

The Company had established an Internal Audit Unit and
appointed Soegi Harto as its Head. This was done in rela-
tion to the Regulation of Capital Market and Financial In-
stitutions Supervisory Agency No. Kep-496/BL/2008 on Es-
tablishment and Guidelines on the Compiling of Internal
Audit Charter.

Soegiharto is an Indonesian Citizen, graduated from the
University of Tarumanagara in Jakarta in 1991. He started
his career at Siddharta & Siddharta Public Accountant
Office, and then held various positions at PT Indocement
Tunggal Perkasa, PT Asuransi Sinar Mas, PT Simas Life, PT
Kalibesar Raya Utama, and PT Asuransi Chiyoda Indone-
sia. He serves as the Company�s Head of Internal Audit Unit
since December 2009.

The tasks and responsibilities of the Internal Audit Unit are:
� Compiling and conducting annual Internal Audit plans

and management audit, in which the routine compli-
ance inspection, whether based on the Unit�s own ini-
tiative or based on a request from other Divisions or
Directors, includes compiling the Division�s budget
along with the required resources, and also ensuring
that these annual internal audit, management audit
and compliance inspection are carried out as planned.

� Conducting management audit and compliance inspec-
tion requested by other Divisions or Directors (non-
routine) or conducting special inspection when neces-
sary.

� Testing and evaluating the implementation of internal
control and risk management system according to Com-
pany policies.

� Inspecting and assessing efficiency and effectiveness
in financial, accounting, operational, human resource,
marketing, information technology fields and in other
activities.

� Providing suggestions for improvement and objective
information regarding the activities inspected at all
levels of management.
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� Mendiskusikan draft temuan pemeriksaan audit, baik
rutin maupun non rutin atas manajemen dan
kepatuhan dengan Divisi yang bersangkutan untuk
kemudian membuat laporan hasil audit final dan
menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur
Utama dan Dewan Komisaris.

� Memantau, menganalisis dan melaporkan
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah
disarankan serta mengusulkan dan meminta Direktur
Utama untuk mengambil langkah-langkah koreksi bila
terjadi penyimpangan baik dalam sistem manajemen
maupun kepatuhan.

� Bekerjasama dengan Komite Audit.

� Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan
audit internal yang dilakukannya.

� Memelihara catatan-catatan audit, baik draft laporan,
laporan final maupun langkah-langkah post audit agar
dapat dipakai untuk keperluan monitoring dan
penyusunan sistem manajemen yang lebih baik.

Wewenang Unit Audit Internal adalah :
a) Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang

perusahaan terkait dengan tugas dan fungsinya.

b) Melakukan komunikasi secara langsung dengan
Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit serta
anggota dari Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau
Komite Audit.

c) Mengadakan rapat secara berkala dan insidentil
dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Au-
dit.

d) Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan
auditor eksternal.

� Discussing draft of audit inspection findings, both rou-
tine and non-routine, on management and compliance
with the relevant Division which then is followed by
compiling final audit result report and delivering the
report to the President Director and the Board of Com-
missioners.

� Monitoring, analyzing and reporting the implementa-
tion of recommended improvement follow-ups as well
as suggesting and requesting President Director to take
correctional measures if any deviance occurs, whether
in the management system or in compliance.

� Cooperating with the Audit Committee.

� Compiling program to evaluate the quality of internal
audit activities that it conducts.

� Maintaining audit records, including report drafts, fi-
nal reports and post audit actions, to enable the
records to be used for monitoring and compiling a bet-
ter management system.

The authorities of the Internal Audit Unit are:
a) Accessing all relevant information concerning the

Company�s duties and functions.

b) Conducting direct communication with the Board of
Directors, the Board of Commissioners, and/or the
Audit Committee as well as members of the Board of
Directors, the Board of Commissioners, and/or the
Audit Committee

c) Holding periodical and incidental meetings with the
Board of Directors, the Board of Commissioners, and/
or the Audit Committee.

d) Coordinating its activities with activities of external
auditor.



TATA KELOLA PERUSAHAAN

70

Disamping itu, Perusahaan juga menerapkan sistem
pengendalian dan pengawasan internal berdasarkan
Manual Akuntansi yang disusun dengan mengacu kepada
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia; serta Pedoman Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan
Publik yang dikeluarkan oleh OJK.

Sistem Pengendalian Internal

Semenjak berdirinya Unit Audit Internal, Direksi
memutuskan bahwa pengendalian internal perusahaan
juga selalu diulas kembali mengenai efektifitasnya serta
pengendalian terhadap keuangan dan opersional oleh Unit
Audit Internal. Unit ini menganalisis secara mendetil
kelayakan suatu proyek dari berbagai sudut pandang baik
keuangan, pemasaran dan aspek teknis proyek termasuk
menganalisis risiko dan memberikan pandangan yang
obyektif kepada Direksi agar dapat mengambil keputusan
yang tepat. Proses yang dilakukan oleh divisi ini bersifat
berkesinambungan agar setiap fase perkembangan proyek
dapat dipantau secara berkala. Ulasan kembali oleh Unit
ini cukup efektif untuk mengimbangi kecepatan Perseroan
dalam melakukan eksekusi proyek-proyek barunya. Untuk
pengendalian internal di bidang keuangan, Perusahaan
menerapkan sistem pengelolaan terpusat di mana seluruh
pemasukan dan pengeluaran dikontrol secara terpadu di
Departemen Keuangan pusat Perusahaan. Staf proyek
hanya bertugas untuk administrasi keuangan sementara
Divisi Keuangan pusat memiliki staf khusus yang
ditugaskan untuk memantau keuangan proyek. Manajemen
keuangan mengacu kepada ketentuan akuntansi dan
keuangan yang berlaku sesuai PSAK (Pedoman Standar
Akuntansi Keuangan).

Manajemen Risiko

Manajemen risiko telah dilaksanakan oleh Perusahaan
dalam seluruh aspek operasional dengan menganut
prinsip kehati-hatian (prudent philosophy). Dalam
menjalankan fungsinya sebagai penanggung jawab
pengendalian risiko-risiko yang dimiliki oleh pemilik risiko
(risk owner) di seluruh satuan/unit kerja korporasi,
penerapannya melalui proses-proses yang terdiri atas :

� Penetapan konteks risiko yang diwujudkan melalui
pemetaan risiko secara korporasi,

� Mengidentifikasi risiko-risiko untuk masing-masing
konteks risiko sesuai dengan pemetaan risiko,

� Menganalisa risiko untuk menentukan dampak dan
kemungkinan terjadinya risiko,

� Mengevaluasi risiko, serta

� Membuat rencana penanganan risiko yang telah
diidentifikasi.

Aside from that, the Company also applies an internal
control and supervision system based on the Manual of
Accounting, which is compiled with reference to the State-
ment of Financial Accounting Standards (SFAS) and Inter-
pretations of Financial Accounting Standards issued by
Financial Accounting Standard Board of the Indonesian
Accountants Institute; and Guidelines on Presentation and
Disclosure of Emitent�s or Public Company�s Financial
Statement issued by OJK.

Internal Control System

Since the first establishment of Internal Audit Unit, the
Board of Directors decided that the Company�s internal
control also be reviewed again about the effectiveness
and control of financial and operational by the Internal
Audit Unit. This division analyzes in detail the feasibil-
ity of a project from different angles, in the financial,
marketing and technical aspects, including analyzing
the risk and providing an objective view to the Board of
Directors in order to make the right decision. The sus-
tainable process by this division is taken so that every
phase of the development can be regularly monitored.The
reviews by the Unit are effective enough to keep the
Company�s pace to execute new projects. For the inter-
nal control in the financial sector, the Company has
implemented a centralized management system where
all the income and expenses are integratedly controlled
by the Company�s corporate finance division. Project
staff is only in charge of financial administration while
the coporate finance division employs special staff to
monitor the project�s finance. Financial management
refers to the prevailing provision of accounting and fi-
nance in accordance to Indonesian Financial Account-
ing Standard (PSAK).

Risk Management

Risk management has been conducted by the Company in
all operational aspects by following prudent philosophy.
Implementation of the function as the responsible party
for controlling risks borne by risk owner in all corporate
work units is done through a process consisting of:

� Determining risk context, which is materialized through
corporate risk mapping,

� Identifying the risks for each risk context according to
risk mapping,

� Analyzing risks to determine the impacts and the pos-
sibility of risk occurrence,

� Evaluating risks, and

� Compiling management plan of identified risks.
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Keseluruhan proses tersebut dilakukan dalam suatu
proses berkelanjutan dengan adanya komunikasi serta
monitoring dan review.

Pelaksanaan kegiatan manajemen risiko yang terintegrasi
dengan proses bisnis perusahaan semakin diperkuat
dengan adanya Risk Based Audit yang dilaksanakan oleh
fungsi Satuan Pengawas Intern, sehingga penangganan
risiko secara proaktif dapat berjalan dengan optimal.
Melalui sinergi antara dua fungsi tersebut diharapkan
akan mempercepat tumbuhnya budaya sadar akan risiko.
Seperti halnya bidang usaha lainnya, bidang usaha
Perusahaan juga tidak lepas dari tantangan dan risiko
secara makro maupun mikro. Risiko yang diperkirakan
dapat mempengaruhi usaha Perusahaan sebagai berikut :

1. Risiko Persaingan Usaha

Sebagai perusahaan yang menjalankan usaha di bidang
pengembangan kawasan perumahan, Perusahaan dan
entitas anak menghadapi persaingan dai perusahaan-
perusahaan lain yang menjalankan usaha yang sama,
terutama kompetitor-kompetitor yang terdapat di sekitar
lokasi kegiatan usaha Perusahaan dan entitas anak.
Beragamnya konsep yang ditawarkan oleh beberapa
kompetitor berpotensi mengurangi permintaan atas
produk-produk Perusahaan dan entitas anak. Untuk
mengantisipasi hal ini, Perusahaan dan entitas anak
berusaha untuk selalu mengeluarkan produk yang inovatif.

2. Risiko Perubahan Kondisi Sosial Politik

Kondisi sosial dan politik menjadi salah satu
pertimbangan investasi. Kondisi sosial politik merupakan
faktor yang sangat mempengaruhi keputusan investasi,
termasuk dalam investasi aset seperti properti. Oleh
karenanya Perusahaan menyadari kemungkinan
terjadinya dampak negatif yang dapat mempengaruhi
pendapatan dan kegiatan operasional Perusahaan jika
terjadi kondisi sosial dan politik yang tidak stabil. Salah
satu faktor yang paling mempengaruhi kinerja Perusahaan
dan entitas anak khususnya dalam hal penjualan antara
lain dapat ditimbulkan dari kondisi sosial politik terutama
dari segi keamanan yang akan berpengaruh pada tingkat
kepercayaan investor baik lokal maupun asing. Namun
demikian, kondisi politik Indonesia yang semakin membaik
dan proses demokratisasi yang terus berjalan dengan baik,
merupakan suatu harapan positif untuk berkembangnya
investasi dunia usaha.

3. Risiko Gugatan Hukum

Perusahaan dan entitas anak membebaskan tanah dari
penduduk setempat atau dari pihak-pihak lain berdasarkan
Surat Ijin Lokasi dan Pembebasan Hak/Pembelian Tanah.
Dalam usaha pembebasan tanah di Indonesia tidak
tertutup kemungkinan timbulnya gugatan hukum dari pihak
ketiga. Oleh karena itu, Perusahaan dan entitas anak
menyadari akan adanya risiko timbulnya gugatan hukum
dalam kegiatan pembebasan tanah yang dilakukan
walaupun pembebasan tanah dilakukan dengan hati-hati.

The overall process is done in a continuous process with
communication, monitoring and review.

Implementation of risk management activity that is inte-
grated with corporate business process is strengthened
with the existence of Risk-based Audit carried out by Inter-
nal Control Unit function, which enables proactive risk
handling to be optimum. The synergy between the two func-
tions is expected to accelerate the growth of risk aware
culture.
Like any other business, the Company�s business is also
not free from challenges and risks, both macro and micro.
The following are risks that are estimated to be capable of
affecting the Company�s business:

1. Risk of Business Competition

As a company with business in housing development sec-
tor, the Company and subsidiaries face competition with
other companies in the same line of business, especially
competitors around the Company�s and subsidiaries� busi-
ness activity locations. The various concepts offered by a
number of competitors may potentially reduce requests
for the Company�s and subsidiaries� products. In order to
anticipate this, the Company and subsidiaries attempt to
always launch innovative products.

2. Risk of Changes in Social Political Condition

Social and political condition serves as one of the consid-
erations in investment. Social and political condition is a
factor which highly influences investment decision, in-
cluding investment of assets, such as property. Therefore,
the Company is aware of the possibility of negative im-
pacts which may affect the Company�s operational income
and activities if an unstable social and political condition
occurs. One of the most influencing factors on the
Company�s and subsidiaries� performance, particularly in
sales, may be caused by social and political condition,
especially the security aspect, which will influence the
confidence level of investors, both local and foreign. How-
ever, the improving Indonesian political condition and the
democratization process that continues to run well, serve
as a positive hope for business investment to grow.

3. Risk of Lawsuit

The Company and subsidiaries acquire land from the lo-
cal residents or from other parties based on Location and
Right Release/Land Purchase Permit. In attempting to ac-
quire land in Indonesia, there is a possibility of lawsuit
from a third party. Therefore, the Company and subsidiar-
ies are aware of the risk of lawsuit occurrence in the activ-
ity of land acquisition even though the land acquisition is
done carefully.
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4. Risiko Berkurangnya Lahan

Perusahaan dan entitas anak bergerak di bidang
pembebasan, pematangan dan penyediaan tanah siap
bangun yang kemudian dijual dengan atau tanpa bangunan
di atasnya. Dengan demikian lahan yang dapat ditawarkan
dan dijual akan berkurang sebanding dengan banyaknya
penjualan. Perusahaan dan entitas anak menghadapi
risiko berkurangnya lahan yang dapat ditawarkan dan
dijual tersebut yang mana akan mempengaruhi
kesinambungan usaha Perusahaan dan entitas anak.

5. Risiko Kebijakan/Peraturan Pemerintah

Risiko yang dihadapi Perusahaan berkaitan dengan
Kebijakan/Peraturan Pemerintah adalah kemungkinan
perubahan Kebijakan/Peraturan yang berhubungan
dengan masalah pertanahan seperti perubahan rencana
tata kota dan tata ruang. Perubahan tersebut dapat
mengakibatkan berkurangnya nilai ekonomis suatu proyek
yang akan atau sedang dibangun oleh Perusahaan dan
entitas anak.

6. Risiko Dampak Lingkungan

Sebagai suatu perusahaan yang mengelola perumahan,
Perusahaan dan entitas anak dihadapkan pada masalah
limbah baik cair maupun yang dihasilkan perumahan-
perumahan dalam kawasan tersebut. Perusahaan dan
entitas anak menyadari jika limbah rumah tangga tersebut
tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan
pencemaran terhadap lingkungan perumahan sehingga
dapat menpengaruhi minat masyarakat terhadap produk

4. Risk of Land Reduction

The Company and subsidiaries are active in the field of
acquisition, improvement and provision of ready-to-build
lands which are then sold with or without construction
above them. Therefore, the lands that can be offered and
sold will reduce proportionally to the amount of sales. The
Company and subsidiaries face a risk of reduction of the
lands that can be offered and sold in which will affect the
business continuity of the Company and subsidiaries.

5. Risk of Government Policy/Regulation

The risk faced by the Company that is related to the
Government�s Policy/Regulation is the possibility of
changes in the Policies/Regulations related to land issue,
such as a change in town and spatial planning. Such change
can reduce the economical value of a project that will be
or is being built by the Company and subsidiaries.

6. Risk of Environmental Impacts

As a housing management company, the Company and
subsidiaries are faced with the issue of waste, both liq-
uid waste and waste produced by housings in the area.
The Company and the subsidiaries are aware that if the
household waste is not well managed, then it will cause
pollution in the housing environment, and this will af-
fect the people�s interest in the Company�s and the sub-
sidiaries� housing products. This at the end can result
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perumahan Perusahaan dan entitas anak yang pada
akhirnya dapat mengakibatkan turunnya pendapatan
Perusahaan dan entitas anak.

7. Risiko Kebakaran dan Bencana Alam

Sebagai suatu perusahaan yang mengelola perumahan,
salah satu risiko yang mungkin timbul adalah terjadinya
kebakaran dan bencana alam yang dapat mengakibatkan
kerugian moril dan materiil, baik bagi pemilik bangunan
maupun bagi Perusahaan dan entitas anak.

8. Risiko Sebagai Induk Perusahaan

Sebagai induk perusahaan yang sebagian besar
pendapatannya berasal dari entitas anak, Perusahaan
memiliki risiko ketergantungan yang cukup tinggi terhadap
kegiatan dan pendapatan entitas anak. Dengan demikian
apabila kegiatan dan pendapatan dari usaha entitas anak
menurun, hal tersebut akan mempengaruhi tingkat
pendapatan Perusahaan.

9. Risiko Perubahan Nilai Tukar Rupiah Terhadap
Mata Uang Asing

Kegiatan usaha Perusahaan dipengaruhi oleh naik
turunnya nilai tukar US Dollar dan tingkat suku bunga.
Kenaikan suku bunga akan menurunkan kemampuan calon
pembeli untuk membeli rumah yang pada akhirnya akan
mempengaruhi penjualan Perusahaan dan entitas anak
secara negatif, dan sebaliknya apabila penurunan suku
bunga akan memicu kenaikan permintaan akan kredit
kepemilikan rumah, yang hasilnya akan meningkatkan
penjualan Perusahaan dan entitas anak. Disamping itu,
apabila nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar mengalami
penurunan maka pinjaman Perusahaan dalam US Dollar
dapat meningkat yang pada akhirnya dapat menyebabkan
penurunan laba Perusahaan.

Pengembangan Sistem Manajemen

Untuk mewujudkan cita-cita menjadi Perusahaan berkelas
di Indonesia, Perusahaan memandang perlu adanya
sebuah sistem yang dapat dijadikan acuan dalam bisnis
yang sejalan dengan visi dan misi. Pada tahun 2003,
Perusahaan telah memperoleh sertifikat ISO 9001:2000.
Persyaratan ISO 9001:2000 digunakan sebagai dasar
pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu (SMM), diantaranya
dengan meningkatkan tertib prosedur, tertib dokumentasi,
dan kesadaran akan pentingnya pelaksanaan pekerjaan
berbasis mutu serta perubahan budaya kerja ke arah yang
lebih efisien.

Pelaksanaan SMM saat ini dirasa begitu penting dan sudah
menjadi kebutuhan yang mendasar bagi Perusahaan. Hal
tersebut terlihat dari mulai disusunnya prosedur-prosedur
operasional baru dan terus dilakukannya penyempurnaan
untuk prosedur-prosedur yang sudah ada. Sehingga setiap
kegiatan yang dilakukan akan selalu sejalan dengan visi
dan misi Perusahaan.

in a decline in the Company�s and the subsidiaries� in-
come.

7. Risk of Fire and Natural Disaster

As a housing management company, a risk that may occur
is incidence of fire and natural disasters that may inflict
moral and material loss, whether for the house owner, the
Company and the subsidiaries.

8. Risk as Parent Company

As a parent company which most of its income originate
from subsidiaries, the Company has a risk of high depen-
dency on the subsidiaries� activities and incomes. There-
fore, if activities and incomes of subsidiaries� businesses
decline, then this will affect the Company�s level of in-
come.

9. Risk of Change in Exchange Rate of Rupiah
Against Foreign Currencies

The Company�s business activities are influenced by the
fluctuation of US Dollar exchange rate and interest rate.
Increase of interest will lower the ability of prospective
buyers to purchase houses, which in turn will negatively
affect the Company�s and subsidiaries� sales, and on the
opposite, decline of interest rate will trigger an increase in
request for home ownership loan, which results will in-
crease the Company�s and subsidiaries� sales. Aside from
that, if the exchange rate of Rupiah against US Dollar de-
clines, the Company�s loan in US Dollar will then increase,
which at the end will reduce the Company�s profit.

Development of Management System

In order to realize its desire to become a classy company
in Indonesia, the Company considers it necessary to have
a system which can be made as reference in conducting
business that is in line with the vision and missions. In
2003, the Company has acquired an ISO 9001:2000 cer-
tificate. The requirement of ISO 9001:2000 is used as a
ground in the implementation of Quality Management Sys-
tem (QMS), which includes increasing orderliness in pro-
cedures and documents, awareness of the importance of
conducting quality-based work as well as changing the
work culture to a more efficient direction.

Today the implementation of QMS is considered as signifi-
cantly important and it has become a basic requirement
for the Company. This can be seen from how new opera-
tional procedures have begun to be compiled and comple-
tion continues to be done on the present procedures. There-
fore, every activity conducted will always be in congru-
ence with the Company�s vision and missions.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

Dengan situasi perekonomian dunia yang masih belum
stabil dan berlanjutnya penurunan industri properti,
komitmen Suryamas dalam melaksanakan tanggung jawab
sosial dan lingkungan perusahaan (Corporate Social Re-
sponsibilities) terus berjalan sesuai dengan rencana
strategis yang telah disusun.

Semua kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)
dan unit usaha selaras dengan strategi Perusahaan untuk
memberikan kontribusi dan nilai tambah positif bagi
Perusahaan maupun masyarakat yang berada di sekitar
wilayah operasi Perusahaan.

Salah satu visi Perusahaan yakni memberi peluang bagi
seluruh masyarakat Indonesia untuk menikmati kehidupan
yang nyaman. Definisi dari kehidupan yang nyaman adalah
hidup bahagia dan sejahtera, dikelilingi oleh orang-orang
yang disayangi dan teman dekat, dalam tempat tinggal
yang nyaman dan indah, serta di lingkungan yang bersih
dan fasilitas yang memadai.

Suryamas memiliki keyakinan kuat bahwa sinergi antara
kegiatan CSR dan kinerja bisnis berperan penting untuk
mencapai pertumbuhan yang berkesinambungan.

Bulan suci Ramadan

Pada 15 Juni 2016, Suryamas mengadakan buka puasa
bersama para tokoh dari empat wilayah kecamatan Bogor
Selatan antara lain KH. Holidi (Bojongkerta), Ustad Pardi
(Rancamaya, Ustad Cecep S (Kertamaya) serta Ustad Rofi
(Ciomas).

World economic situation is still unstable and the con-
tinuing decline of industry property, Suryamas demon-
strates an on-going commitment in social responsibility
and environmental awareness in accordance with the stra-
tegic plan that has been prepared.

The CSR activities in Suryamas and its business units
aligned with the corporate strategy in order to provides a
positive contribution and added value for the Company
and the people surrounding the company�s operation area.

One of the Company�s visions is to make possible the expe-
rience of not only living, but living well throughout Indo-
nesia. Living well is living happy life surrounded by loved
ones and good friends in a comfortable and beautiful home
in a clean and picturesque environment with excellent fa-
cilities.

Suryamas firmly believes that the synergy of CSR activities
and business performance plays a vital role in achieving
sustainable growth.

The holy month of Ramadan

On 15 June 2016, Suryamas held a collective break-fasting
with religious figures from four sub-districts in South Bogor,
as among others KH. Holidi (Bojongkerta), Ustadz Pardi
(Rancamaya), Ustadz Cecep S (Kertamaya) and Ustadz Rofi
(Ciomas).

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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Sembako

Suryamas juga rutin memberikan bantuan berupa sembako
kepada masyarakat sekitar Rancamaya Golf Estate, yaitu
Rancamaya, Kertamaya, Harjasari, Genteng, dan
Bojongkerta. Sembako yang diberikan dapat berupa beras,
mie instan, minyak goreng, gula, dan bahan pokok lainnya.

Staple foods

Suryamas also regularly donated staple foods to the local
people around Rancamaya Golf Estate, including
Rancamaya, Kertamaya, Harjasari, Genteng, and
Bojongkerta. The staple foods may be in the form of rice,
instant noodles, cooking oil, sugar and other basic foods.

 Bantuan lainnya
Suryamas juga berperan dalam pembangunan Masjid Al
Hidayah di Royal Tajur. Bantuan biaya renovasi diberikan
pada tanggal 15 Oktober 2016 menjelang perayaan Idul
Adha.
Selain itu menjelang perayaan Idul Adha, Suryamas
memberikan sumbangan berupa kambing dan domba untuk
kurban sebanyak 32 ekor kambing dan domba yang
diberikan kepada 27 lokasi pada tanggal 19 Oktober 2016.

 Others
Suryamas also played a role in the construction of Al
Hidayah Mosque at Royal Tajur. The renovation funds were
given on 15 October 2016, ahead of the Eid al-Adha cel-
ebration.
In addition, ahead of the Eid al-Adha celebration, Suryamas
donated 32 goats and sheeps for sacrifice to 27 locations
on 19 October 2016.

Selain buka puasa bersama para tokoh, Suryamas juga
mengadakan santunan dan buka puasa bersama anak
yatim. Acara buka puasa ini dilaksanakan di Masjid Jami
Golf pada tanggal 1 Juli 2016 dengan total 150 anak yatim
yang hadir pada acara tersebut.

Besides collective break-fasting with the religious figures,
Suryamas also distributed aids to and held collective break-
fasting with orphans. The break-fasting was held at the
Jami Golf Mosque on 1 July 2016 with a total of 150 or-
phans attending the event.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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Untuk memastikan peningkatan efisiensi operasional,
peningkatan kinerja dan internalisasi nilai perusahaan,
Suryamas telah mengembangkan sistem untuk merekrut
dan mengembangkan talenta terbaik, meningkatkan
kompetensi dan pengembangan karir bagi karyawan, dan
mempertahankan karyawan. Sumber Daya Manusia yang
memiliki integritas tinggi, unggul, dan berdaya merupakan
salah satu aset penting dan kunci mencapai keberhasilan
Perseroan untuk waktu jangka panjang.

Setiap tahunnya, divisi Human Resource dari Perusahaan
selalu menyertakan karyawannya dalam pelatihan inter-
nal dan ekseternal seperti seminar, on-the-job training,
workshop dan lainnya yang mencakup aspek soft skill dan
hard skill untuk setiap jenjang. Perusahaan juga
menyadari pentingnya struktur organisasi yang dapat
menunjang visi Perusahaan yang ditentukan sesuai dari
mekanisme, struktur, dan tanggung jawab. Dimana, setiap

jenjang selalu diseleksi secara matang dan mengikuti
berbagai asesmen untuk dapat memenuhi kebutuhan
setiap divisi dengan efektif dan efisien.

Perusahaan senantiasa membuat lingkungan kerja yang
nyaman dan kondusif untuk mendukung sarana kerja
karyawan agar dapat merangsang semangat kerja
karyawan untuk terus tumbuh dan berkembang sejalan
dengan visi dan misi. Nilai budaya kerja juga terus
disosialisasikan dan dikembangkan untuk meningkatkan
rasa kebersamaan antar karyawan yang dapat menopang
den mendorong pertumbuhan Perusahaan. Penilaian kerja
karyawan juga terus dievaluasi setiap tahunnya untuk
meningkatkan performa dan kualitas kerja karyawan, serta
memberikan kesempatan bagi karyawan untuk
mengembangkan diri untuk jenjang karir kedepannya.
Penilaian ini akan menentukan penghargaan yang
diberikan kepada karyawan dari Perusahaan sebagai
imbal balik atas usaha dan kerja keras yang telah
dilakukan.

In order to ensure operational efficiency, performance
management and internalization of company values,
Suryamas continues to apply system to effectively recruit
and nurture the best talents, expand employees� compe-
tencies, career development, and employee retention. High
integrity, excellent, and capable Human Resources is one
of the critical asset and key to Company�s long term busi-
ness success.

Every year, Human Resource Department of the Company
will include their employees in both internal and external
training, such as seminar, on-the-job training, workshop,
and others that will include soft and hard skill aspects for
every level. Company also realized the importance of or-
ganization structure that will support the Company�s vission
which determined by the mechanism,. structure, and re-
sponsibilities. Whereas every level always selected with

high consideration and followed with many assessment
to achieve the requirement of every division effectively
and efficient.

Company always make comfort and condusive work envi-
ronment that will support the work facilities of the em-
ployees to stimulate the employees work spirit to continue
grow and thrive parallel with the Company�s vission and
mission. The value and culture also continously introduced
and developed to increase the sense of togetherness be-
tween employees that will support and encourage the
Companys�s growth. The employees valuation always be
evaluated every year to increase their performance and
quality, also giving chance to developed themselves for
the next career path in future. This evaluation will deter-
mine the reward that will be given to the employees from
Company for their effort and hard work that has been done.

SUMBER DAYA MANUSIA

SUMBER DAYA MANUSIA
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SUMBER DAYA MANUSIA

Selain kegiatan internal, Perusahaan juga melakukan
kegiatan eksternal setiap tahunnya untuk memupuk rasa
kebersamaan serta keharmonisan, seperti outbond, out-
ing, halal bihalal, wisata bersama, dan lainnya. Tidak lupa,
Perusahaan juga mengutamakan kesehatan dan
keselamatan dalam bekerja agar dapat menciptakan
lingkungan yang aman serta nyaman, yang didukung
dengan perlindungan kecelakaan kerja, pelatihan prosedur
keselamatan kerja, dan latihan rutin penanggulangan
kebakaran.

Berikut ini adalah komposisi karyawan tetap dan kontrak
yang aktif bekerja di Perusahaan per 31 Desember 2016
berdasarkan tingkat pendidikan, usia, dan gender.

Beside internal activities, Company also have external
activities every year to foster the sence of togetherness
and harmony, such as outbond, outing, informal meeting,
group recreation, dinner, and others. The last but not least,
Comapny also priotized the health and safety in work to
create a comfort and safe environement, which supported
by the protection of occupational accidents, safety proce-
dure trainings, and routine fire prevention practice.

The following is the composition of permanent and con-
tract employees who actively work in the Company per
December 31, 2016 by level of education, age, and gender.
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PERTANGGUNGJAWABAN TERHADAP LAPORAN
KEUANGAN TAHUNAN 2016

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT
Suryamas Dutamakmur Tbk tahun 2016 telah dimuat
secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas
kebenaran isi Laporan Tahunan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, undersigned below, stated that all information con-
tained in this 2016 Annual Report of PT Suryamas
Dutamakmur Tbk has been fully disclosed and are respon-
sible for the accuracy of its content.

This is statement is made truthfully.

Jakarta, 28 April 2017 / Jakarta, April 28, 2017
Dewan Komisaris / Board of Commissioners

Kenneth Lian
Presiden Direktur / President Directors

Fifi Julia Maeloa
Direktur / Director

Wing Indrasmoro
Komisaris / Commissioner

Dr. Ramelan, SH., MH.
Komisaris / Commissioner

Wismoyo Arismunandar
Presiden Komisaris / President Commissioner

Dewan Direksi / Board of Directors

Henny Kusuma Hendrawan
Direktur / Director

Rayendra Prasetya
Direktur / Director
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